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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Tinjauan Magqhasid Syariah terhadap Pemikiran
Sayyid Sabiq tentang Hak Asuh Anak Akibat Perceraian Salah Seorang
Murtad”. Ditulis oleh Rani Rawisna, NIM 2213010247 untuk melengkapi
syarat guna mendapatkan gelar S.H pada Prodi Hukum Keluarga Fakultas
Syariah Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Penelitian ini
dilatarbelakangi karena seorang laki-laki Muslim tidak diperkenankan
menikahi perempuan non-Muslim, demikian pula sebaliknya. Apabila dalam
suatu pernikahan salah satu pasangan mengalami kemurtadan, maka status
pernikahan tersebut menjadi fasakh atau batal. Kemurtadan ini juga memiliki
implikasi yang signifikan terhadap pengasuhan anak (hadhanah) setelah
perceraian. Dalam hal ini, terdapat perbedaan pandangan di kalangan ulama
mengenai apakah orang tua yang murtad tetap berhak mengasuh anaknya.
Sebagian ulama berpendapat bahwa orang tua yang murtad masih dapat
menjalankan peran sebagai pengasuh anaknya, dengan alasan bahwa kasih
sayang dalam hadhanah tidak terpengaruh oleh perbedaan agama. Namun,
Sayyid Sabiq memiliki pandangan yang berbeda. Menurutnya, kemurtadan
seseorang membawa konsekuensi dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk
hubungan keluarga dan masyarakat, seperti hak waris, pernikahan, dan
hadhanah. Skripsi ini mengkaji Tinjauan Magqashid Syariah terhadap pemikiran
Sayyid Sabiq tentang hak asuh anak dalam kasus perceraian akibat
kemurtadan sebagaimana tertuang dalam kitab Fiqih Sunnah. Permasalahan
yang dibahas dalam penelitian ini mencakup: pertama, apa yang
melatarbelakangi pemikiran Sayyid Sabiq tentang hak asuh anak akibat
perceraian salah seorang murtad dilihat dari magqasid syariah?, dan kedua,
bagaimana Peran dan Kedudukan magqasid syariah terhadap hadhanah akibat
perceraian salah seorang murtad menurut Sayyid Sabiq?. Penelitian ini
menggunakan metode studi kepustakaan (library research), dengan sumber
data utama dari kitab Figih Sunnah jilid 3, serta data sekunder berupa buku-
buku lainnya dan data tersier seperti artikel. Analisis dalam penelitian ini
dilakukan dengan metode content analysis, yaitu dengan mengidentifikasi,
mengkaji, serta menganalisis isi penelitian secara sistematis. Berdasarkan
hasil penelitian, Sayyid Sabiq berpendapat bahwa orang tua yang murtad tidak
diperbolehkan mengasuh anaknya. Hal ini disebabkan perwalian dalam hak
asuh anak, pernikahan, dan warisan memiliki kedudukan yang sama. Jika
seseorang murtad, maka ketiga hak perwalian ini otomatis gugur. Beliau juga
mengkhawatirkan bahwa orang tua yang murtad bisa memengaruhi agama
anak, sehingga menjaga keimanan anak menjadi pertimbangan utama dalam
menentukan hak asuh. Dalam kasus ini, Maqashid syari’‘ah membantu
menjaga kemaslahatan anak dan mencegah potensi dampak negatif yang bisa
timbul akibat perbedaan keyakinan orang tua setelah perceraian.

Kata kunci: (Hadhanah), Maqasid Syari'ah, Murtad.
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ABSTRACT

This thesis is titled "A Review of Maghasid Syariah on Sayyid Sabiq's Thoughts
on Child Custody Due to the Apostasy of One Partner After Divorce". Written by
Rani Rawisna, NIM 2213010247 to fulfill the requirements for obtaining an S.H
degree in the Family Law Study Program, Faculty of Sharia, Imam Bonjol State
Islamic University of Padang. This research is motivated by the fact that a
Muslim man is not permitted to marry a non-Muslim woman, and vice versa. If
in a marriage one of the partners experiences apostasy, then the status of the
marriage becomes fasakh or void. This apostasy also has significant
implications for child custody (hadhanah) after divorce. In this case, there is a
difference of opinion among scholars regarding whether apostate parents still
have the right to care for their children. Some scholars argue that apostate
parents can still carry out the role of caregivers for their children, on the
grounds that affection in hadhanah is not affected by religious differences.
However, Sayyid Sabiq has a different view. According to him, a person's
apostasy has consequences in various aspects of life, including family and
community relationships, such as inheritance rights, marriage, and hadhanah.
This thesis examines the Review of Maqashid Sharia on Sayyid Sabiq's
thoughts on child custody in divorce cases due to apostasy as stated in the book
Figh Sunnah. The problems discussed in this study include: first, what is the
background of Sayyid Sabiq's thinking about child custody due to the divorce
of one of the apostates seen from the maqasid of shariah?, and second, what is
the role and position of magasid sharia on hadhanah due to the divorce of one
of the apostates according to Sayyid Sabiq?. This study uses a library research
method, with the main source of data from the book Figh Sunnah volume 3, as
well as secondary data in the form of other books and tertiary data such as
articles. The analysis in this study was carried out by the content analysis
method, namely by identifying, reviewing, and analyzing the content of the
research systematically. Based on the results of the research, Sayyid Sabiq
argues that apostate parents are not allowed to take care of their children. This
is because guardianship in child custody, marriage, and inheritance have the
same status. If someone apostatizes, then these three guardianship rights are
automatically lost. He is also worried that apostate parents can affect the
child's religion, so that maintaining the child's faith is the main consideration
in determining custody. In this case, Maqashid shari'ah helps to safeguard the
child's welfare and prevent potential negative impacts that can arise due to
differences in parents' beliefs after divorce.

Keywords: Hadhanah, Maqasid Shari'ah, Apostasy.
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